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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis  Penelitian 

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif, karena penelitian ini tidak menggunakan perhitungan 

dan menekankan kepada penjabaran teori secara ilmiah. 

Bogdan dan Tailor seperti yang dikutip oleh Moleong 

mendefinisikannya “sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau 

perilaku yang dapat diamati.74 Sementara itu, Kirk dan Miller yang 

dikutip oleh S. Margono mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif 

adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 

fundamental bergantunng pada pengamatan terhadap manusia dalam 

kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut 

dalam bahasanya dan dalam peristiwanya.75 

 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif analitik76.  Ini dapat dilihat 

dari prosedur yang diterapkan, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif.  Peneliti berusaha mendiskripsikan secara mendalam tentang 

bagaimana penerapan metode syawir dilakukan sehingga menjadi efektif 

dalam pembelajaran. 

Penelitian deskriptif , ada 10 tipe penelitian, yaitu studi perkembangan, 

studi kasus, studi kemasyarakatan, studi perbandingan, studi hubungan, studi 

waktu dan gerak, studi lanjut, studi kecenderungan, analisis kegiatan, dan 

                                                           
74 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2002), hal.3. 
75 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), 

hal.36. 
76 Ibid,…,hal. 39. 
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analisis isi atau dokumen.77 Dalam penelitian yang peneliti lakukan ini 

termasuk penelitian studi kasus, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mempelajari secara mendalam mengenai unit-unit sosial tertentu, yang 

meliputi individu, kelompok, lembaga, maupun masyarakat.78 Penelitian studi 

kasus ini peneliti gunakan dengan alasan sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Sevilla ed.all yang dikutip oleh Abdul Aziz, karena kita akan terlihat dalam 

penelitian yang lebih mendalam dan pemeriksaan yang lebih menyeluruh 

terhadap perilaku individu.79 

Studi kasus adalah salah satu strategi dan metode analisis data 

kualitatif yang menekankan pada kasus-kasus yang terjadi pada objek 

analisis.80 Dengan studi kasus, peneliti dapat menggali secara mendalam 

mengenai satu fenomena dan mengabaikan fenomena-fenomena lainnya. Satu 

fenomena tersebut bisa berupa seorang pimpinan sekolah atau pimpinan 

pendidikan, sekelompok pendidik, sekelompok siswa, suatu program, suatu 

proses, suatu penerapan kebijakan, atau suatu konsep.81 

Penelitian metode syawir (diskusi) untuk meningkatkan pemahaman 

santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien asrama Sunan Giri Ngunut 

Tulungagung ini diharapkan mendapat berbagai informasi kualitatif yang akan 

disajikan secara deskriptif dan dapat menyajikan data-data dan temuan-temuan 

                                                           
77 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja  

Rosdakarya, 2008), hal 77. 
78 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Penerbit SIC, 2002), 

hal.24. 
79 Abdul Aziz S.R., Memahami Fenomena Sosial melalui Studi Kasus: Kumpulan Materi 

Pelatihan Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: BMPTS Wilayah VII, 1988), hal. 02. 
80 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan  

Ilmu Sosial Lainya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), hal. 11 
81 Nana Syaodih, Metode Penelitian,…, hal. 99 
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yang berguna sebagi dasar untuk membangun latar permasalahan bagi 

perencanaan penelitian dan menemukan teori-teori generalisasi yang lebih 

luas. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Instrument dalam penelitian ini adalah manusia (peneliti) itu sendiri. 

Manusia merupakan alat (instrument) utama pengumpul data.82 Selain menjadi 

instrument utama, peneliti atau dengan bantuan orang lain sebagai alat utama 

pengumpul data. Hal ini dimaksudkan agar lebih mudah mengadakan 

penyesuaian terhadap situasi dan kondisi yang ada dilapangan. Dengan alat 

yang bukan manusia, seperti sumber tertulis tanpa melihat lapangan, 

penyesuaian tidak mungkin dilaksanakan. Manusia sebagai alat, mampu 

memahami, menanggapi, dan menilai makna yang berasal dari bentuk 

interaksi di lapangan. Manusia dapat mengatasi bila terjadi anggapan atau 

kejadian bahwa kehadirannya merupakan alat pengganggu situasi responden. 

Untuk mendapatkan data sebanyak-banyaknya, peneliti harus datang 

ke lokasi penelitian, karena pengumpulan data haruslah dilakukan dalam 

situasi yang sebenarnya tanpa dibuat-buat. Peneliti langsung hadir dilokasi 

penelitian yaitu Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien asrama Sunan Giri 

Ngunut Tulungagung untuk melihat dan memastikan kegiatan belajar 

mengajar, lingkungan, dan agar dapat menyatu dengan informan dan 

lingkungan pondok. Peneliti juga melakukan wawancara (dengan kiai, 

ustadz/ustadzah, pengurus, dan santri), observasi, dan melacak data-data yang 

                                                           
82 Margono, Metodologi Pendidikan,…, hal. 38 
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diperlukan guna mendapatkan data yang lengkap dan mendalam. Untuk 

menyimpulkan data secara komprehensif maka kehadiran peneliti di lapangan 

sangat dibutuhkan supaya sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

Secara singkat, selama di lokasi penelitian peneliti melakukan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Bersikap sopan dan santun, ramah, berusaha tampil sebaik-baiknya tanpa 

menonjolkan diri. 

2. Berusaha menyesuaikan dengan kebiasaan, tata tertib, dan budaya 

pergaulan yang berada di lingkungan pondok terutama waktu pengambilan 

data. 

3. Peneliti berusaha menjalin hubungan baik dengan informan. 

4. Peneliti tidak melakukan penyamaran nama informan. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menempuh penelitian lapangan 

(field research) dimana untuk memperoleh data yang akurat serta obyektif, 

maka penulis datang langsung ke lokasi penelitian. Peneliti mengambil lokasi 

di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien asrama Sunan Giri Ngunut 

Tulungagung. Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien yang berada di Jl. 

Brantas 56 LK. 09 RT. 03 RW, 02 Ngunut Tulungagung, Telp (0355) 395197 

Kode Pos 66292.83 Pondok ini berada di sebelah selatan sungai Brantas, dan di 

sebelah utara lapangan Pema Ngunut. PPHM Asrama Sunan Giri ini dimukimi 

oleh santri putri yang tidak mengikuti pendidikan formal atau hanya mengaji 

                                                           
83 Dokumentasi pada Minggu, 11 November 2018 pukul 11.02 
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kitab kuning dan anak-anak yang sekaligus mengikuti pendidikan formal di 

TK maupun SD. Keunikan dari pondok ini adalah disini masih menggunakan 

pembelajaran berbasis salaf, pengajian kitab kuning dan kegiatan syawir 

dikelas. Tak hanya tentang ilmu agama, asrama putri ini juga pernah 

mengadakan diklat kewanitaan.84 

Hal yang akan diteliti dilembaga tersebut ialah pelaksanaan metode 

syawir (diskusi) dalam meningkatkan pemahaman santri di Pondok Pesantren 

Hidayatul Mubtadi’ien Asrama Sunan Giri Ngunut Tulungagung. Pondok ini 

memiliki beberapa jenjang pendidikan formal maupun non formal yang 

dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang memadai yang nantinya akan 

peneliti deskripsikan dalam penelitian ini. 

 

D. Sumber Data 

Dalam penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan berhubungan 

dengan fokus penelitian. Data penelitian dikumpulkan baik lewat manusia 

maupun non manusia atau tertulis. Sumber data terbagi ke dalam dua bagian  

yaitu data primer dan data sekunder. 

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama melalui 

prosedur dan teknik pengambilan data yang dapat berupa wawancara, 

observasi, maupun penggunaan instrument pengukuran yang khusus dirancang 

sesuai dengan tujuannya. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh 

dari sumber yang tidak langsung yang biasanya berupa data dokumentasi dan 

data arsip.  

                                                           
84 Dokumentasi pada 21 November 2018 pukul 11.00 WIB 
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Pendapat lain yaitu, data terdiri atas dua jenis yaitu data yang 

bersumber dari manusia dan data yang bersumber dari non manusia. Data dari 

manusia diperoleh dari orang yang menjadi informan, dalam hal ini orang 

yang secara langsung menjadi subyek penelitian. Sedangkan data non manusia 

bersumber dari dokumen-dokumen berupa catatan, rekaman gambar/foto, dan 

hasil-hasil observasi.85 Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data dibagi 

menjadi 3, yaitu person, place, paper:86 

1. Person, sumber data yang berupa orang yaitu kiai, ustadz atau ustadzah, 

pengurus, dan santri. 

2. Place, sumber data yang berupa tempat yaitu di Pondok Pesantren 

Hidayatul Mubtadi’ien dan lingkungannya. 

3. Paper¸sumber data yang berupa kertas yaitu seperti yang terlampir dalam 

pedoman penelitian. 

Peneliti melakukan wawancara sesuai pedoman yang menjadi sumber 

utama. Dengan hasil wawancara tersebut, peneliti dapat merekapnya melalui 

catatn tertulis, perekam, maupun pengambilan gambar/video. Peneliti juga 

mencari dokumen seperti majalah, jurnal, buku, yang relevan untuk 

memperkuat hasil observasi. Jadi, sumber penelitian adalah kata-kata maupun 

tindakan dari informan, untuk data-data dan dokumen adalah termasuk sumber 

data tambahan. 

 

 

 

                                                           
85 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal.58 
86 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, edisi revisi VI, 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), hal. 61.  
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 

memperoleh data hasil penelitian yang diperlukan. Metode-metode yang 

digunakan peneliti dalam mengumpulkan data peneliti ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Observasi  

Observasi atau pengamatan adalah setiap kegiatan untuk melakukan 

pengukuran, dalam arti sempit, pengamatan yang dilakukan dengan 

menggunakan panca indera dengan tidak mengajukan pertanyaan-

pertanyaan.87  Keuntungan observasi yakni data yang diperoleh adalah data 

yang segar yang dikumpulkan oleh peneliti pada saat tingkah laku terjadi, 

keabsahan alat ukur dapat diketahui secara langsung. Observasi ini 

dilakukan untuk mengamati kegiatan yang ada di kelas selama proses 

pembelajaran berlangsung. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui 

adanya kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan serta untuk mencari 

data kegiatan. 

Dalam penelitian ini observasi merupakan alat bantu dalam 

mengumpulkan data valid melalui pengamatan dan dicatat secara sistematis 

terhadap hal-hal yang diteliti. Peneliti akan ikut dalam beberapa kegiatan 

yang berkaitan dengan pelaksanaan metode syawir (diskusi) dalam 

meningkatkan pemahaman santri di Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadi’ien asrama Sunan Giri Ngunut Tulungagung. Untuk 

                                                           
87 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian: Dalam Perspektif Ilmu Komunikasi Dan 

Sastra,(Yogyakarta: Graham Ilmu, 2011) hal.74. 
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mempermudah observasi penelitian, peneliti akan membuat pedoman 

penelitian yang berkaitan dengan fokus penelitian sebagaimana terlampir. 

2. Wawancara Mendalam 

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara tanya 

jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan kepada 

fokus penelitian. Wawancara juga diartikan sebagai teknik pengumpulan 

data dengan interview pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan.88 

Teknik wawancara (interview) adalah teknik pencarian data/ informasi 

mendalam yang diajukan kepada responden/informan dalam bentuk 

pertanyaan susulan setelah teknik angket dalam bentuk lisan.89Dalam 

penelitian ini wawancara digunakan untuk mengetahui letak kesulitan yang 

dihadapi selama mengikuti proses pembelajaran di kelas. Selain itu, 

wawancara ini juga di gunakan untuk memperoleh informasi dan data-data 

yang diperlukan oleh peneliti. Untuk mengukur apakah wawancara yang 

dilakukan berhasil atau tidak maka peneliti membuat pedoman wawancara 

sebagai acuan, sebagaimana terlampir. 

  Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah: 

a. Kiai selaku pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien 

Asrama Sunan Giri Ngunut Tulungagung. 

b. Ustadz/ustadzah Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Asrama 

Sunan Giri Ngunut Tulungagung. 

                                                           
88Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian…, hal. 89. 
89 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian…, hal. 79. 
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c. Pengurus Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Asrama Sunan Giri 

Ngunut Tulungagung. 

d. Santri putri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Asrama Sunan 

Giri Ngunut Tulungagung. 

Sedangkan langkah-langkah wawancara yang akan peneliti lakukan 

adalah sebagai berikut: 

a. Menetapkan kepada siapa wawancara akan dilakukan. 

b. Menyiapkan pokok masalah yang akan dijadikan pembahasan. 

c. Mengawali atau membuka alur wawancara. 

d. Melangsungkan alur wawancara. 

e. Mengkonfirmasikan inti dari hasil wawancara. 

f. Menulis hasil wawancara ke dalam transkip wawancara. 

g. Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara melihat atau 

mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.90 Dalam penelitian 

dokumentasi diambil dengan melihat dokumen-dokumen resmi, seperti 

laporan kegiatan, catatan-catatan serta berberapa dokumen lainya. Untuk 

lebih menguatkan hasil penelitian diambil pula dokumentasi berupa foto 

proses berlangsungnya pembelajaran, wawancara, maupun data-data yang 

berkaitan tentang penerapan metode syawir. Sebagai  alat pengumpul data 

                                                           
90Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian,..., hal. 92. 
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peneliti menggunakan handphone sebagai perekam, kamera untuk 

mengambil gambar, dan membuat catatan lapangan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses lanjutan dari proses pengelolaan data 

untuk melihat bagaimana menginteprestasikan data kemudian menganalisis 

data dari hasil yang sudah ada pada tahap hasil pengelolaan data.91 Adapun 

teknik analisis data yang peneliti gunakan dalam penulisan skripsi adalah 

teknik  analisis deskriptif. Hal ini dikarenakan adanya penerapan metode 

kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan data yang ada 

guna memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga lebih mudah 

dimengerti peneliti  atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang 

dilakukan. Deskripsi data dilakukan dengan cara menyusun dan 

mengelompokkan data yang ada, sehingga memberikan gambaran yang nyata 

terhadap responden.92 

Adapun tahapan-tahapan yang harus dilakukan dalam menganalisis 

data yaitu:93 

1. Reduksi Data (data reduction) 

Reduksi data adalah proses penyederhanaan yang dilakukan 

memulai seleksi, pemfokusan pada hal-hal penting, dan pengabtraksian 

data mentah menjadi data yang bermakna. Jadi, data yang telah direduksi 

                                                           
91 Siswono, Mengajar Dan Meneliti Tindakan Kelas, (Surabaya: Unesa Univercity Press, 

2008), hal. 23. 
92 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal. 28 
93 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 

2011), hal. 245-250 
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akan memberikan gambaran yang lebih jelas, rinci, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data berikutnya. Pada tahap ini 

peneliti memfokuskan pada hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan, 

dampak, hambatan, dan solusi metode syawir (diskusi) dalam 

meningkatkan pemahaman santri. 

2. Penyajian Data (data display) 

Langkah selanjutnya setelah mereduksi adalah penyajian data. 

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian, bagan, maupun 

hubungan antara kategori. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (conclusion drawing/verivication) 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan pemberian 

kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi dari data yang telah 

diperoleh. Kegiatan ini juga mencangkup pencarian makna data serta 

pemberian penjelasan. 

 Adapun gambar teknik analisis data adalah sebagai berikut: 

Bagan 2.2 Teknik Analisis Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reduksi data 

Penyajian data Penarikan 

kesimpulan 
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, pengecekan keabsahan data dapat 

dilakukan dengan credibility, transferability, dependability, dan 

confirmability.94 Masing-masing keiteria tersebut menggunakan teknik 

pemeriksaan sendiri-sendiri, berikut penjelasannya:95 

1. Kredibilitas (credibility) 

Peneliti sebagai instrumen utama dalam penelitian ini banyak 

berperan dalam menentukan data dan sumber data, pengolahan, 

kesimpulan, dan hal-hal penting lainnya maka data yang diperoleh perlu 

diuji derajat kepercayaannya. Untuk memperoleh kredibilitas dalam 

penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik sebagai berikut: 

a. Perpanjangan keikutsertaan 

Penelitian merupakan instrument pengumpulan data utama 

dalam penelitian kualitatif. Untuk itu keikutsertaan peneliti sangat 

menetukan dalam pengumpulan data, sehingga diperlukan 

perpanjangan peneliti pada latar penelitian.96 Peneliti memperpanjang 

pengamatan dengan terjun ke lapangan dan ikut serta dalam kegiatan-

kegiatan syawir (diskusi). Perpanjangan pengamatan tersebut 

dilakukan peneliti untuk melihat dan mengetahui secara mendalam 

tentang situasi dan kondisi yang ada di lapangan. 

Dengan perpanjangan pengamatan ini peneliti sering 

mengunjungi tempat penelitian guna mengambil data, maka setelah 

                                                           
94 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 30. 
95 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian…, hal 24-25. 
96 Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 2006), hal.162. 
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data yang terkumpulkan sudah lengkap peneliti hadir kembali ke 

tempat penelitian guna mengecek kembali data yang didapatkan 

sebelumnya telah berubah atau tidak. Setelah tidak terjadi pengamatan 

di lapangan maka peneliti mengakhiri pengamatan. 

b. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

memanfaatkan berbagai sumber diluar data tersebut sebagai bahan 

perbandingan. Triangulasi yang digunakan oleh peneliti ada tiga, 

yaitu:97 

1) Triangulasi data. 

Triangulasi data merupakan membandingkan data hasil 

pengamatan dengan hasil wawancara, data hasil wawancara dengan 

dokumentasi, dan data hasil pengamatan dengan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyatukan maksud dan 

tujuan atas data yang diperoleh. 

2) Triangulasi metode  

Triangulasi metode dilakukan untuk mencari data tentang 

fenomena yang sudah diperoleh dengan menggunakan metode 

yang berbeda, yaitu wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi. Hasil yang diperoleh dengan menggunakan metode 

yang berbeda itu dibandingkan dan disimpulkan sehingga 

memperoleh data yang dipercaya. 

                                                           
97 Nana Sujana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 

1999), hal. 77. 
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3) Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber dilakukan penelitian dengan cara 

membandingkan kebenaran suatu fenomena berdasarkan data yang 

diperoleh peneliti baik dilihat dari dimensi waktu maupun sumber 

lain, misalnya membandingkan data yang diperoleh melalui 

wawancara baik antara pihak obyek peneliti maupun dengan kepala 

sekolah, guru atau tokoh ahli. 

c. Pemeriksaan teman sejawat 

Menurut Moleong adalah teknik yang dilakukan dengan cara 

mengekspos hasil sementara atau hasil akhir diperoleh dalam bentuk 

diskusi dengan rekan-rekan sejawat.98Dari informasi yang berhasil 

digali , diharapkan bisa terjadi pertemuan pendapat yang berbeda, yang 

akhirnya lebih memantapkan hasil penelitian. Pembahasan ini peneliti 

lakukan bersama-sama beberapa teman peneliti lain yang kemudian 

mendiskusikan data yang diperoleh oleh peneliti. 

2. Keteralihan (transferability) 

Keteralihan merupakan validitas eksternal agar orang lain dapat 

memahami hasil penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk 

menerapkan hasil penelitian yang telah didapat, maka peneliti dalam 

memberikan penelitiannya harus memberikan penjelasan secara rinci, 

sistematis, dan dapat dipercaya. 

 

                                                           
98 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian…, hal. 332. 
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3. Dependebilitas (dependenbility) 

Dependebilitas disebut reliabilitas jika dalam penelitian kualitatif. 

Suatu penelitian yang reliabel adalah apabila orang lain dapat mengulangi 

proses penelitian tersebut. Dalam penelitian ini, dilakukan audit terhadap 

keseluruhan proses penelitian oleh auditor yang independen, atau 

pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktifitas peneliti dalam 

melakukan penelitian. 

4. Konfirmabilitas (confirmability) 

Konfirmabilitas diperlukan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh obyektif atau tidak. Hal ini bergantung pada persetujuan  

beberapa orang dan kelengkapan data pendukung lain terhadap data 

penelitian ini. 

 

H. Tahapan-tahapan Penelitian 

Tahap-tahap ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu: tahap-tahap pra 

lapangan, tahap pekerjaan lapangan , tahap analisis data,99 dan tahap 

pelaporan. 

1. Tahap Pra Lapangan 

Pada tahap ini peneliti mulai  dengan menyusun rancangan 

penelitian  berupa judul, memilih lapangan penelitian lalu diajukan kepada 

kepala jurusan Pendidikan Agama Islam yaitu pelaksanaan metode syawir 

(dikusi) dalam meningkatkan pemahaman santri di Pondok Peantren 

Hidayatul Mubtadi’ien asrama Sunan Giri Ngunut Tulungagung. Selain 

                                                           
99 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian…, hal.  270. 
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itu, menyiapkan perlengkapan penelitian, seperti mengumpulkan buku-

buku sebagai referensi yang berkaitan dengan kebutuhan sebelum ke 

tempat penelitian. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Tahap pelaksanaan merupakan kegiatan inti dari suatu penelitian. 

Pada tahap pelaksanaan, peneliti mencari dan mengumpulkan data yang 

diperlukan. Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data 

yang berkaitan dengan fokus penelitian di lokasi penelitian dengan metode 

observasi, wawancara dengan kiai, ustadz/ustadzah, pengurus dan santri, 

serta seluruh kegiatan tersebut didokumentasikan dengan alat yang telah 

dipersiapkan sebelumnya. 

3. Tahap Analisis Data 

Tahap penyelesaian merupakan tahap akhir dari sebuah penelitian. 

Pada tahap ini penulis menyusun semua data yang telah terkumpul secara 

sistematis dan terinci juga dilakukan analisis sehingga data tersebut mudah 

difahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara 

jelas. 

4. Tahap Pelaporan 

Tahap ini merupakan tahap paling akhir dari tahap penelitian yang 

penulis lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan laporan ini akan ditulis dalam bentuk 

skripsi. 


